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Penelitian ini adalah penelitian tindakan Kelas ( Classroom Action ) yang bertujuan untuk 
meningkatkan motivasi dan hasil belajar Matematika melalui penggunaan Model Kooperatif Tipe 
Think- Pair Share ( TPS ). Penelitian ini diaksanakan dalam dua siklus dengan proses penelitian : ( a) 
mengadakan persiapan tindakan, b) melaksanakan tindakan pada siklus I dan II, c) mengadakan 
pengamatan selama berlangsungnya pembelajaran pada siklus I dan II, d) mengadakan evaluasi tiap 
akhir siklus, e) menganalisis data evaluasi dan hasil pengamatan, f) mengadakan refleksi berdasarkan 
hasil analisis dan sikap peserta didik. Pengambilan data dilakukan dengan mengunakan tes hasil belajar 
dan observasi.  Sasaran penelitian ini adalah siswa Kelas IX SMPN 3 Bone-Bone. Tehnik analisis data 
dengan menggunakan analisis deskriptif. Berdasarkan hasil analisis data didapatkan bahwa hasil belajar 
matematika melalui model pembelajaran kooperatif Tipe Think-Pair Share, siswa mengalami 
peningkatan dari siklus I sampai siklus II yaitu, siklus I (74,64), siklus II (82,19). Dari hasil penelitian 
ini dapat disimpulkan bahwa dengan pembelajaran menggunakan model kooperatif tipe Think-Pair 
Share dapat meningkatkan  hasil belajar matematika pada siswa kelas IX SMPN 3 Bone-Bone. 
 
Kata Kunci : Hasil belajar matematika, model pembelajaran kooperatif Tipe Think-Pair Share  
 
1. Pendahuluan  
 Pendidikan adalah proses interaksi, interaksi ini terjadi antara siswa dan guru 
yang bertujuan meningkatkan perkembangan mental sehingga menjadi mandiri. 
Secara umum dapat dikatakan bahwa pendidikan merupakan satuan tindakan yang 
memungkinkan terjadinya belajar dan perkembangan (Dimyati, 1996). Pertumbuhan 
dan perkembangan peserta didik bergantung pada dua unsur saling mempengaruhi, 
yakni bakat yang dimiliki peserta didik sejak lahir, dan lingkungan yang 
mempengaruhi hingga bakat itu tumbuh dan berkembang (Hamalik, 2003) 
 Pendidikan mencakup kegiatan mendidik, mengajar, dan melatih. Kegiatan 
tersebut dilaksanakan sebagai suatu usaha untuk mentransformasikan nilai-nialai. 
Dalam pelaksanaannya ketiga kegiatan tadi harus berjalan secara serempak dan 
terpadu, berkelanjutan, serta serasi dengan perkembangan anak didik serta lingkungan 
hidupnya (Munib, 2004) 
Secara teoretis cukup mudah untuk mempelajari semua metode atau model yang 
disarankan oleh para pakar pendidikan dan pakar pembelajaran, akan tetapi dalam 
praktek sangat sulit diterapkan. Jika akan dikaitkan dengan kekhususan mata pelajaran 
atau bidang studi yang masing-masing telah memiliki standar materi dan tujuan-tujuan 
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kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Khususnya dalam mata pelajaran matematika, 
masih susah membuat siswa tertarik untuk belajar.  
Matematika adalah salah satu bidang studi yang diajarkan disegala jenjang 
pendidikan, mulai dari sekolah dasar (SD) sampai pada jenjang perguruan tinggi. 
Matematika memegang peranan penting dalam meningkatkan sumber daya manusia 
(SDM) yang berkualitas, sebab dalam matematika terkandung berbagai konsep yang 
logis dan realitas yang mampu membentuk pola pikir manusia dalam pengembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi. 
 Hal ini sejalan dengan yang telah dikemukakan oleh Djaali (Soedjana,1986) 
bahwa matematika merupakan sarana berfikir ilmiah, memegang peranan yang sangat 
penting dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk meningkatkan 
kesejahteraan bangsa. 
Ketidaktahuan akan penyajian materi pembelajaran oleh seorang guru dapat 
berakibat menurunnya motivasi dan apresiasi siswa dalam proses belajar. Hal ini 
tentunya dapat mengurangi kualitas belajar. Guru sebagai fasilitator dituntut dapat 
memodifikasi atau bahkan menerapkan metode atau model pembelajaran baru yang 
lebih disukai siswa dan meningkatkan keaktifannya. Salah satu peran guru yang 
terpenting adalah bagaimana mereka dapat mencerdaskan dan mempersiapkan masa 
depan anak didik melalui kegiatan belajar yang benar-benar kreatif, terbuka, dan 
menyenangkan. 
Salah satu model pembelajaran yang biasa diterapkan oleh guru dalam kelas 
adalah pembelajaran konvensional, yang bila tidak dikemas dengan baik tidak akan 
menarik perhatian siswa, karena cenderung menghafalkan rumus dan symbol dalam 
matematika (Darmawan, 2002). Pembelajaran konvensional cenderung 
meminimalkan keterlibatan siswa sehingga guru nampak lebih aktif. Demikian halnya 
model pembelajaran yang diterapkan di SMP Negeri 3 Bone-Bone. Sikap siswa yang 
terbiasa pasif dalam proses pembelajaran dapat mengakibatkan sebagian besar siswa 
takut dan malu bertanya pada guru mengenai materi yang kurang dipahami. Suasana 
belajar di kelas menjadi sangat monoton dan kurang menarik.  
Setelah dihubungkan dengan nilai ulangan, ternyata keaktifan siswa di kelas 
tidak sesuai dengan hasil belajarnya. Hanya ada beberapa siswa yang mampu 
mencapai ketuntasan belajar. Sedangkan siswa yang lain belum mencapai ketuntasan 
belajar namun nilainya tidak terlampau jauh dengan nilai standar yang telah 
ditetapkan. Berdasarkan wawancara dengan teman guru bidang studi matematika 
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SMP Negeri 3 Bone-Bone yang mengajar Kelas IX tahun 2015, diketahui bahwa 
perolehan hasil belajar matematika siswa pada semester genap tahun ajaran 2015/2016 
hanya rata-rata 52% siswa yang tuntas/kompeten. Tuntutan Standar Ketuntasan 
Belajar Minimum (SKBM) secara klasikal harus 65% dan prinsip pembelajaran yang 
diterapkan sekarang ini adalah prinsip  pembelajaran  tuntas. Hal ini berbanding 
terbalik dengan sikap yang ditunjukkan siswa di kelas selama proses pembelajaran 
berlangsung. Menurut guru bersangkutan tujuan pembelajaran sudah tercapai namun 
hasil belajar yang diperoleh siswa setiap ulangan masih kurang dan siswa yang berada 
dalam ketegori tuntas belum mencapai 75% dari keseluruhan siswa. 
Gambaran tersebut menunjukkan masih rendahnya efektivitas pembelajaran di 
dalam kelas, karena efektivitas pembelajaran tidak hanya dilihat dari aktivitas dan 
respons siswa terhadap pelajaran akan tetapi bagaimana mengelola kelas dengan baik 
agar tercipta suasana belajar yang menyenangkan dan penyaluran ilmu secara merata 
sehingga tidak terjadi kesenjangan yang mencolok dalam hal hasil belajar siswa. 
Untuk itu diperlukan alternatif untuk penyelesaian masalah tersebut. Salah satunya 
adalah dengan menggunakan model pembelajaran baru yang dapat melibatkan siswa 
secara keseluruhan dalam proses pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang 
bisa diterapkan adalah model pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran 
kooperatif ini lebih mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran, sehingga guru 
lebih banyak berperan sebagai fasilitator dan memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk saling berinteraksi dalam menyelesaikan tugas-tugas yang dihadapinya secara 
bersama-sama, saling bertukar pikiran satu sama lain dan saling melengkapi 
kekurangan diantara anggota kelompoknya. Selain itu, dengan model pembelajaran 
kooperatif ini guru akan memiliki lebih banyak waktu untuk mengamati 
perkembangan keaktifan siswa pada waktu mereka melakukan kerja kelompok. 
Model Pembelajaran Kooperatif memiliki beberapa tipe. Salah satu  tipe model 
pembelajaran kooperatif yang dapat membangun kepercayaan diri siswa dan 
mendorong partisipasi mereka dalam kelas adalah model pembelajaran kooperatif tipe 
Think-Pair-Share. Model Pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share membantu 
siswa mengintepretasikan ide mereka bersama dan memperbaiki pemahaman. Model 
pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share cocok digunakan di SMP karena 
kondisi siswa SMP yang masih dalam masa remaja membuat mereka menyukai hal 
baru dan lebih terbuka dengan teman sebaya dalam memecahkan permasalahan yang 
mereka hadapi. 
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Model pembelajaran Think-Pair-Share (TPS) termasuk dalam pembelajaran 
kooperatif. Dipilih model pembelajaran Think-Pair-Share (TPS) karena model 
pembelajaran ini memberi kesempatan pada siswa untuk berpikir, menjawab, dan 
saling membantu satu sama lain. Dengan menggunakan model pembelajaran Think-
Pair-Share (TPS) maka akan menambah variasi model pembelajaran di SMP Negeri 
3 Bone-Bone yang lebih menarik, menyenangkan, meningkatkan aktivitas dan kerja 
sama siswa. 
Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian yang 
berjudul “Peningkaan belajar Matematika melalui Penggunaan Model Kooperatif 
Tipe Think-Pair-Share (TPS) pada Pokok Bahasan Peluang Siswa Kelas IX  SMP 
Negeri 3 Bone-Bone”.  
 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat  diidentifikasikan 
beberapa masalah yaitu sebagai berikut: Apakah penggunaan Model Kooperatif Tipe 
hink-Pair Share (TPS) dalam pembelajaran matematika dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa kelas IX SMPN 3 Bone-Bone. 
Kajian Pustaka 
Pembelajaran Kooperatif 
Pembelajaran kooperatif merupakan suatu model pembelajaran yang membantu 
siswa dalam mengembangkan pemahaman dan sikapnya sesuai dengan kehidupan 
nyata di masyarakat, sehingga dengan bekerja secara bersama-sama di antara sesama 
anggota kelompok akan meningkatkan motivasi, produktivitas, dan perolehan belajar 
(Solihatin, 2007).  
Pembelajaran kooperatif mencakup suatu kelompok kecil yang bekerja sebagai 
sebuah tim untuk menyelesaikan sebuah masalah, menyelesaikan suatu tugas, atau 
mengerjakan sesuatu untuk mencapai tujuan bersama lainnya (Erman, dkk, 2003). 
Ada beberapa hal yang perlu dipenuhi dalam pembelajaran koperatif agar lebih 
menjamin para siswa bekerja secara kooperatif, hal-hal tersebut meliputi: (1) para 
siswa yang bergabung dalam suatu kelompok harus merasa bahwa mereka adalah 
bagian dari sebuah tim dan mempunyai tujuan bersama yang harus dicapai, (2) siswa 
yang tergabung dalam sebuah kelompok harus menyadari bahwa masalah yang 
mereka hadapi adalah masalah kelompok dan berhasil atau tidaknya kelompok itu 
akan menjadi tanggung jawab bersama oleh semua anggota kelompok, (3) untuk 
mencapai hasil yang maksimal, para siswa yang tergabung dalam kelompok itu harus 
berbicara satu sama lain dalam  mendiskusikan masalah yang dihadapinya dan, (4) 
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para siswa yang tergabung dalam suatu kelompok harus menyadari bahwa setiap 
pekerjaan siswa mempunyai akibat langsung pada keberhasilan kelompoknya (Erman, 
2003).  
Dalam format pembelajaran kooperatif, setelah guru menyampaikan materi 
pelajaran, para siswa tergabung dalam kelompok-kelompok kecil untuk berdiskusi 
dan menyelesaikan soal latihan, kemudian menyerahkan hasil kerja kelompok kepada 
guru. Selanjutnya guru memimpin diskusi tentang pekerjaan kelompok tersebut yang 
membutuhkan penjelasan atau klarifikasi. Untuk mengoptimalkan pembelajaran 
kooperatif, keanggotaannya sebaiknya heterogen, baik dari kemampuan atau 
karakteristik lainnya. Untuk menjamin heterogenitas keanggotaan kelompok, 
sebaiknya gurulah yang membagi kelompok. Jika para siswa yang mempunyai 
kemampuan yang berbeda dimasukkan dalam satu kelompok, maka dapat 
memberikan keuntungan bagi siswa yang berkemampuan rendah dan sedang, 
sedangkan siswa yang pandai akan dapat mentransfer ilmu yang dimilikinya. Ukuran 
kelompok akan berpengaruh pada kemampuan produktivitas kelompoknya. Ukuran 
kelompok yang ideal untuk pembelajaran kooperatif adalah 3-5 orang.  
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think-Pair-Share (TPS) 
Model pembelajaran Think-Pair- Share (TPS) dikembangkan oleh Frank 
Lyman dkk dari Universitas Maryland pada tahun 1985. Model pembelajaran Think-
Pair-Share (TPS) merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif sederhana. 
Teknik ini memberi kesempatan pada siswa untuk bekerja sendiri serta bekerja sama 
dengan orang lain. Keunggulan teknik ini adalah optimalisasi partisipasi siswa (Lie, 
2004).  
Di samping mempunyai keunggulan, model pembelajaran Think-Pair-Share 
(TPS) juga mempunyai kelemahan. Kelemahannya adalah: (1) metode pembelajaran 
Think-Pair-Share (TPS) belum banyak diterapkan di sekolah, (2) sangat memerlukan 
kemampuan dan keterampilan guru, waktu pembelajaran berlangsung guru 
melakukan intervensi secara maksimal, (3) menyusun bahan ajar setiap pertemuan 
dengan tingkat kesulitan yang sesuai dengan taraf berfikir anak dan, (4) mengubah 
kebiasaan siswa belajar dari yang dengan cara mendengarkan ceramah diganti dengan 
belajar berfikir memecahkan masalah secara kelompok, hal ini merupakan kesulitan 
sendiri bagi siswa (Lie, 2004).  
Adapun langkah-langkah dalam pembelajaran Think-Pair- Share (TPS) adalah: 
(1) guru membagi siswa dalam kelompok berempat dan memberikan tugas kepada 
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semua kelompok, (2) setiap siswa memikirkan dan mengerjakan tugas tersebut 
sendiri, (3) siswa berpasangan dengan salah satu rekan dalam kelompok dan 
berdiskusi dengan pasangannya, (4) kedua pasangan bertemu kembali dalam 
kelompok berempat. Siswa mempunyai kesempatan untuk membagikan hasil 
kerjanya kepada kelompok berempat (Lie, 2004).  
 
2. Metode Penelitian 
Jenis Penelitian 
 Penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan kelas (Classroom Action 
Research) dengan tahapan-tahapan pelaksanaan meliputi perencanaan, pelaksanan 
tindakan, observasi, refleksi, perencanaan ulang dan seterusnya. 
Subjek Penelitian 
 Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IX SMPN 3 Bone-Bone dengan 
jumlah siswa 32 orang yaitu 14 wanita dan 18 laki-laki. 
Prosedur Kerja Penelitian 
 Rancangan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan terdiri atas dua siklus 
yaitu siklus pertama dan siklus kedua. Siklus pertama terdiri atas dua kali tatap muka 
dan siklus kedua dua kali tatap muka. Apabila masih terdapat hal-hal yang perlu 
diperbaiki pada siklus kedua maka akan dilakukan siklus ketiga sebagai 
penyempurnaan dan perbaikan dari pelaksanaan siklus kedua, tetapi jika sudah 
dilakukan tindakansiklus kedua dan sudah memperlihatkan hasil yang diinginkan 
maka tidak perlu lagi dilakukan siklus ketiga. Gambaran umum yang dilakukan setiap 
siklus adalah perencanaan, pelaksanaan,pengamatan, dan refleksi. 
Teknik Pengumpulan Data  
 Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian tindakan kelas ini antara 
lain sebagai berikut : 
1. Data tentang aktivitas siswa selama tindakan penelitian diambil dengan 
menggunakan lembar  observasi. 
2.  Data tentang hasil belajar dari tes hasil belajar siswa. 
Teknik Analisis Data 
 Data tentang aktivitas belajar siswa dianlisis secara kualitatif dan data tentang 
hasil belajar dianalisis secara kuantitatif. Analisis kualitatif dilaksanakan sesuai 
dengan kecendrungan yang terjadi setiap siklus dengan melakukan penilaian secara 
verbal (aktivitas dan sikap diamati atau diambil dari data observasi). Sedang untuk 
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mendeskripsikan skor rata-rata dan presentase hasil belajar dianalisis secara 
kuantitatif dengan metode ini diharapkan hasil belajar siswa dapat diungkap. 
 
3. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Hasil Penelitian 
1.  Deskripsi hasil tes siklus pertama 
Data  aktivitas  siswa pada Siklus pertama diperoleh dari lembar observasi 
aktivitas siswa selama proses pembelajaran di setiap pertemuan. Adapun deskripsi 
aktivitas siswa pada Siklus pertama dapat dilihat pada Tabel 4.3 sebagai berikut: 
Tabel 4.3  Tabel hasil observasi aktivitas siswa selama proses pembelajaran dengan 
model kooperatif tipe Think-Pair-Share (TPS) Siklus pertama 
No Komponen yang Diamati 
Pertemuan 
Persentase 
(%) 
Rata-
Rata 
(%) 
1 2 3 1 2 3 
1.  Siswa yang menjawab soal 
baik yang diajukan oleh 
guru maupun yang diajukan 
oleh temannya 
5 6 8 15,6 18,8 25,0 19,8 
2.  Siswa yang mengajukan 
pertanyaan terhadap materi 
pelajaran yang belum 
dimengerti 
5 7 10 15,6 21,9 31,3 22,9 
3.  Siswa yang merespon 
pertanyaan guru 
4 5 7 12,5 15,6 21,9 16,7 
4.  Siswa yang 
menyempurnakan jawaban 
yang kurang tepat 
3 3 5 9,4 9,4 15,6 11,5 
5.  Siswa yang mengerjakan 
soal secara individu 
25 28 29 78,1 87,5 90,6 85,4 
6.  Siswa yang bertukar 
pendapat dengan pasangan 
dalam kelompoknya 
26 26 28 81,3 81,3 87,5 83,4 
7.  Siswa yang meminta 
bimbingan guru dalam 
menyelesaikan LKS 
6 7 7 18,8 21,9 21,9 20,9 
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8.  Siswa yang bekerja sama 
dengan teman kelompoknya 
dalam menyelesaikan LKS 
20 22 20 62,5 68,8 62,5 82,3 
9.  Siswa yang memperhatikan 
pembahasan materi 
pelajaran yang diajarkan 
oleh guru 
25 26 28 78,1 81,3 87,5 82,3 
10.  Siswa yang mengerjakan 
soal di papan tulis 
2 3 2 6,3 9,4 6,3 7,3 
11.  Siswa yang 
mempresentasikan jawaban 
LKS hasil kerja 
kelompoknya 
4 4 4 12,5 12,5 12,5 12,5 
12.  Siswa yang menanggapi 
jawaban temannya yang 
mempresentasikan jawaban 
LKS hasil kerja kelompok 
5 5 5 15,6 15,6 15,6 15,6 
 Berdasarkan Tabel 4.3 diperoleh bahwa dari 32 siswa kelas IX SMP Negeri 3 
Bone-Bone, siswa yang menjawab soal baik yang diajukan oleh guru maupun yang 
diajukan oleh temannya rata-rata mencapai 19,8%, siswa yang mengajukan 
pertanyaan terhadap materi pelajaran yang belum dimengerti rata-rata mencapai 
22,9%, siswa yang yang merespon pertanyaan guru rata-rata mencapai 16,7%, siswa 
yang menyempurnakan jawaban yang kurang tepat rata-rata mencapai 11,5%, siswa 
yang mengerjakan soal secara individu rata-rata mencapai 85,4%, siswa yang bertukar 
pendapat dengan pasangan dalam kelompoknya rata-rata mencapai 83,4%, siswa yang 
meminta bimbingan guru dalam menyelesaikan LKS rata-rata  mencapai  20,9%, 
siswa yang bekerja sama dengan teman kelompoknya dalam menyelesaikan LKS rata-
rata mencapai 82,3%, siswa yang memperhatikan pembahasan materi pelajaran yang 
diajarkan oleh guru rata-rata mencapai 82,3%, siswa yang mengerjakan soal di papan 
tulis rata-rata mencapai 7,3%, siswa yang mempresentasikan jawaban LKS hasil kerja 
kelompoknya rata-rata mencapai 12,5% dan siswa yang menanggapi jawaban 
temannya yang mempresentasikan jawaban LKS hasil kerja kelompok rata-rata 
mencapai 15,6%. 
2.  Deskripsi hasil tes siklus kedua 
Data  aktivitas  siswa pada Siklus kedua diperoleh dari lembar observasi 
aktivitas siswa selama proses pembelajaran di setiap pertemuan. Adapun deskripsi 
aktivitas siswa pada Siklus kedua dapat dilihat pada Tabel 4.6 sebagai berikut: 
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Tabel 4.6  Tabel hasil observasi aktivitas siswa selama proses pembelajaran dengan 
model kooperatif tipe Think-Pair-Share (TPS) Siklus II 
No Komponen yang Diamati 
Pertemuan 
Persentase 
(%) 
Rata-
Rata 
(%) 1 2 3 1 2 3 
1.  Siswa yang menjawab soal 
baik yang diajukan oleh 
guru maupun yang diajukan 
oleh temannya 
12 14 15 37,5 43,8 46,9 42,7 
2.  Siswa yang mengajukan 
pertanyaan terhadap materi 
pelajaran yang belum 
dimengerti 
14 14 20 43,8 43,8 62,5 50,0 
3.  Siswa yang merespon 
pertanyaan guru 
5 5 8 15,6 15,6 25,0 18,7 
4.  Siswa yang 
menyempurnakan jawaban 
yang kurang tepat 
5 7 10 15,6 21,9 31,3 22,9 
5.  Siswa yang mengerjakan 
soal secara individu 
25 28 30 78,1 87,5 93,8 86,5 
6.  Siswa yang bertukar 
pendapat dengan pasangan 
dalam kelompoknya 
30 26 32 93,8 81,3 100 91,7 
7.  Siswa yang meminta 
bimbingan guru dalam 
menyelesaikan LKS 
6 7 5 18,6 21,9 15,6 18.7 
8.  Siswa yang bekerja sama 
dengan teman 
kelompoknya dalam 
menyelesaikan LKS 
25 28 28 78,1 87,5 87,5 84,4 
9.  Siswa yang memperhatikan 
pembahasan materi 
pelajaran yang diajarkan 
oleh guru 
30 31 32 93,8 96,9 100 96,9 
10.  Siswa yang mengerjakan 
soal di papan tulis 
2 3 3 6,3 9,4 9,4 8,4 
11.  Siswa yang 
mempresentasikan jawaban 
LKS hasil kerja 
kelompoknya 
4 4 4 12,5 12,5 12,5 12,5 
12.  Siswa yang menanggapi 
jawaban temannya yang 
mempresentasikan jawaban 
LKS hasil kerja kelompok 
5 7 5 15,6 21,9 15,6 17,7 
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 Berdasarkan Tabel 4.6 diperoleh bahwa dari 32 siswa kelas IX SMP Negeri 3 
Bone-Bone, siswa yang menjawab soal baik yang diajukan oleh guru maupun yang 
diajukan oleh temannya rata-rata mencapai 42,7%, siswa yang mengajukan 
pertanyaan terhadap materi pelajaran yang belum dimengerti rata-rata mencapai 
50,0%, siswa yang yang merespon pertanyaan guru rata-rata mencapai 18,7%, siswa 
yang menyempurnakan jawaban yang kurang tepat rata-rata mencapai 22,9%, siswa 
yang mengerjakan soal secara individu rata-rata mencapai 86,5%, siswa yang bertukar 
pendapat dengan pasangan dalam kelompoknya rata-rata mencapai 91,7%, siswa yang 
meminta bimbingan guru dalam menyelesaikan LKS rata-rata  mencapai  18,7%, 
siswa yang bekerja sama dengan teman kelompoknya dalam menyelesaikan LKS rata-
rata mencapai 84,4%, siswa yang memperhatikan pembahasan materi pelajaran yang 
diajarkan oleh guru rata-rata mencapai 96,9%, siswa yang mengerjakan soal di papan 
tulis rata-rata mencapai 8,4%, siswa yang mempresentasikan jawaban LKS hasil kerja 
kelompoknya rata-rata mencapai 12,5% dan siswa yang menanggapi jawaban 
temannya yang mempresentasikan jawaban LKS hasil kerja kelompok rata-rata 
mencapai 17,7%. 
Pembahasan 
Peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas IX SMP Negeri 3 Bone-Bone 
Berdasarkan data kuantitatif yang diperoleh dari tes hasil belajar matematika 
siswa Kelas IX SMP Negeri 3 Bone-Bone pada Siklus I dan Siklus II, terjadi 
peningkatan secara signifikan skor rata-rata tes hasil belajar matematika dari Siklus I 
yaitu 74,64 menjadi 82,19 pada Siklus II. Begitu pula peningkatan ketuntasan belajar 
siswa secara klasikal dari Siklus I ke Siklus II.  
Pada Siklus II tampak bahwa pada umumnya siswa mengalami peningkatan 
skor hasil belajar matematika. Hal ini disebabkan antara lain setiap siswa mampu 
ngerjakan soal sendiri karena telah terlatih pada saat mengerjakan soal-soal dalam 
LKS, terutama pada tahapan thinking. Dan bagi siswa yang kurang mampu 
mengerjakan soal-soal LKS memiliki kesempatan bertanya kepada teman 
kelompoknya pada tahapan pairing dan sharing . Selain itu, pada tes Siklus II siswa 
juga telah mampu menganalisa soal dengan baik dan secara teliti dapat menyelesaikan 
soal sesuai dengan apa yang ditanyakan sehingga umumnya siswa dapat memperoleh 
skor pada setiap butir soal.   
Dari hasil tersebut sudah dapat dilihat hasil belajar matematika siswa pada 
pokok bahasan peluang meningkat, hal ini menunjukkan bahwa upaya yang dilakukan 
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oleh guru atau cara meningkatkan hasil belajar matematika siswa melalui model 
pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share (TPS) sudah dapat dikatakan berhasil 
dan sekaligus lebih efektif dalam pencapaian tujuan pembelajaran.  
Perubahan aktivitas siswa kelas IX SMP Negeri 3 Bone-Bone 
Berdasarkan analisis deskriptif aktivitas siswa kelas IX SMP Negeri 3 Bone-
Bone, diperoleh bahwa terjadi peningkatan persentase aktivitas siswa dan keaktifan 
siswa baik pada saat proses pembelajaran maupun dalam kerja kelompok sehingga 
kerjasama dalam kegiatan kelompok terjalin dengan baik, serta  siswa yang 
mengajukan pertanyaan dan merespon pertanyaan guru juga meningkat. Hal ini 
menunjukkan bahwa siswa telah memiliki kesadaran dan perhatian yang cukup besar 
untuk belajar matematika. Namun tidak dapat dipungkiri masih terdapat siswa yang 
tidak mau mengemukakan pendapat selama diskusi berlangsung juga masih ada siswa 
yang hanya melakukan kegiatan lain yang tidak berhubungan dengan pelajaran atau 
hanya diam. Hal ini disebabkan oleh faktor psikologis dari siswa sendiri yang belum 
terbiasa dengan pembelajaran seperti ini. 
Selain peningkatan aktivitas siswa, juga terjadi perubahan yang menunjukkan 
penurunan. Jumlah siswa yang memerlukan bimbingan berkurang, hal ini 
menunjukkan bahwa akhirnya siswa mampu mengerjakan LKS tanpa dibimbing oleh 
guru. Hal ini dapat terjadi karena metode mengerjakan LKS yang hampir sama pada 
setiap pertemuan dan kerjasama siswa yang meningkat.  
Berdasarkan hal tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa dengan 
menggunakan model kooperatif tipe Think-Pair-Share (TPS) dapat meningkatkan 
aktivitas dan keaktifan siswa. Dengan demikian, pada akhirnya skor hasil belajar 
siswa dengan sendirinya dapat meningkat. 
 
4. Kesimpulan 
 Hasil belajar matematika siswa dapat ditingkatkan dengan melalui 
pembelajaran tipe  Think-Pair Share. Hal ini dapat dibuktikan dengan meningkatnya 
prestasi belajar siswa secara signifikan rata 68,75 persen pada siklus pertama dan 
meningkat menjadi 93,75 persen pada siklus kedua atau terjadi peningkatan sekitar 25 
persen. 
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